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MOTTO 

 

“Suskes berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, tanpa kita kehilangan 

semangat” 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat pedesaan telah 

membawa dampak berkembangnya perkebunan di daerah, khususnya kelapa sawit dan 

karet. Aktivitas pembangunan perkebunan kelapa sawit yang melibatkan banyak 

tenaga kerja dan investasi yang relatif besar, diperkirakan secara positif merangsang 

pertumbuhan ekonomi di pedesaan, menumbuhkan dan menciptakan lapangan kerja 

serta lapangan berusaha. Di Tebas Kalimantan Barat, sistem kebun bukan lagi 

merupakan usaha tambahan, tetapi dijadikan sebagai sumber mata pencaharian utama 

bagi masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Menganalisis tingkat kesejahteraan 

Petani Sawit di Kecamatan Tebas termasuk sebagai petani yang sejahtera 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu Indikator tingkat kesejahteraan dilihat 

dari tahapan-tahapan tingkat kesejahteraan yang dibuat oleh BKKBN (2019). Dalam 

teknik analisis data ini dibantu dengan tabel frekuensi dan perhitungan persentase 

sehingga dapat ditarik kesimpulan tingkat kesejahteraan keluarga petani sawit 

swadaya di Kecamatan Tebas. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan keluarga petani 

sawit di desa maribas dan seret ayon masuk kedalam kategori rendah, karena dari hasil 

temuan masih ada keluarga petani sawit di desa maribas dan seret ayon yang masih 

menjadi keluarga pra sejahtera (KPS), sementara keluarga yang mendominasi di desa 

maribas dan seret ayon berada pada tingkat kesejahteraan KS I. Petani sawit di desa 

maribas dan seret ayon belum bisa naik dari tingkat kesejahteraan keluarga yang saat 

ini karena ada indikator keluarga sejahtera yang tidak bisa mereka penuhi. Untuk 

keluarga pra sejahtera dan KS I belum bisa mencapai tingkat kesejahteraan selanjutnya 

paling banyak karena indikator Keluarga Berencana yang belum bisa terpenuhi. Untuk 

keluarga KS II belum bisa menjadi keluarga KS III paling banyak karena indikator 

Interaksi dalam Keluarga yang belum bisa terpenuhi,sedangkan keluarga KS III belum 

bisa menjadi keluarga KS III Plus paling banyak karena indikator peran dalam 

masyarakat yang belum bisa terpenuhi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi Indonesia dapat dilakukan sesuai dengan kondisi 

masyarakat dan sumber daya alam yang ada, dengan arah kebijaksanaan ekonomi 

nasional Indonesia yang ditujukan kepada sektor-sektor yang berhubungan dengan 

kepentingan rakyat banyak. Selanjutnya pemikiran seperti ini perlu dikaitkan dengan 

potensi dan kapasitas rakyat yang ada serta disesuaikan dengan sumber daya alam yang 

ada di Indonesia (indownment factor). Jika pembangunan ekonomi di Indonesia 

didasarkan kepada pemikiran-pemikiran tersebut, maka penunjukkan sektor pertanian 

dan industrialisasi pertanian sebagai pilihan strategis dalam pembangunan ekonomi 

nasional Indonesia merupakan langkah yang dinilai sangat tepat (Adrianto, 2014). 

Tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat pedesaan telah membawa 

dampak berkembangnya perkebunan di daerah, khususnya kelapa sawit dan karet. 

Aktivitas pembangunan perkebunan kelapa sawit yang melibatkan banyak tenaga kerja 

dan investasi yang relatif besar, diperkirakan secara positif merangsang pertumbuhan 

ekonomi di pedesaan, menumbuhkan dan menciptakan lapangan kerja serta lapangan 

berusaha. 

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Peningkatan produksi 

pertanian ini selain untuk memenuhi bahan baku industri di dalam negeri yang terus 

berkembang juga bertujuan untuk meningkatkan devisa dari ekspor hasil pertanian. 

Adapun salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kontribusi 

subsektor pertanian ini adalah dengan produksi tanaman perkebunan (Soekanda, 

2001). 

Pendapatan adalah salah satu indikator untuk melihat tingkat kesejahteraan 

masyarakat. Setiap orang berkeinginan untuk hidup sejahtera, untuk berbagai kriteria 

digunakan untuk mengukur kesejahteraan. Secara mikro kesejahteraan rumah tangga 

dapat didekati dengan hukum Engel, yang mengatakan pangsa pengeluaran makanan 

terhadap pengeluaran rumah tangga akan semakin berkurang dengan pendapatan yang 

meningkat. Lebih lanjut dalam keadaan harga barang dan selera masyarakat tetap maka 
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peningkatan pendapatan menunjukan peningkatan kesejahteraan (Nicholson, 2002). 

Setiap orang memiliki keinginan untuk sejahtera, suatu keadaan yang serba baik atau 

suatu kondisi dimana orang- orang dalam keadaan makmur, sehat dan damai. Sejahtera 

juga mengandung pengertian aman sentosa, makmur, serta selamat, terlepas dari 

berbagai gangguan. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan 

Sosial menyebutkan bahwa keadaan sejahtera, yaitu suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, baik material maupun spiritual, yang diliputi oleh rasa 

keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin. Kesejahteraan terhadap suatu 

usaha yang dimiliki tidak lepas dari pendapatan yang akan diperoleh. Bentuk 

pendapatan yang diperoleh dari sektor perkebunan seperti kelapa sawit ini adalah 

dengan adanya harga.  

Fluktuasi harga buah kelapa sawit menyebabkan petani kelapa sawit di 

Kalimantan Barat berada dalam kondisi dilematis untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga. Sistem perkebunan pada masyarakat agraris merupakan bagian dari sistem 

perekonomian pertanian tradisional. Sistem kebun merupakan bentuk usaha kecil yang 

dikelola oleh rakyat. Dalam struktur ekonomi pertanian tradisional, usaha kebun sering 

merupakan usaha tambahan atau pelengkap dari kegiatan pertanian sehingga sistem 

kebun merupakan sistem pertanian yang tidak pasti modal, karena lahan yang 

digunakan terbatas serta sumber tenaga kerja berasal dari anggota keluarga. Di Tebas 

Kalimantan Barat, sistem kebun bukan lagi merupakan usaha tambahan, tetapi 

dijadikan sebagai sumber mata pencaharian utama bagi masyarakat sekitar untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Tebas merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat. Kabupaten Sambas terletak diantara 0°57’29,8 dan 

2°04’53,1° Lintang Utara serta 108°54’17,0° dan 109°45’7,56 Bujur Timur dengan 

jumlah penduduk 64.200 jiwa dengan luas wilayah. Pembahasan di atas 

menggambarkan jika harga sawit meningkat maka pendapatan seseorang juga akan 

meningkat dan berdampak pada kesejahteraannya. Sebaliknya jika harga sawit 

menurun maka pendapatan seseorang juga akan menurun dan berdampak pada 

kesejahteraannya pula. Kecamatan Tebas memiliki luas wilayah 39.564 Ha, 

penggunaaan lahan terbesar untuk perkebunan yaitu 11.385 Ha atau 28,7% dari luas 

wilayah kecamatan. Perkebunan didominasi oleh komoditas kelapa sawit. Kecamatan 

Tebas merupakan kecamatan yang memiliki 23 desa salah satunya adalah Seret Ayon 
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dan Maribas. Masyarakat desa Seret Ayon dan Maribas menjadikan usaha tani kelapa 

sawit swadaya sebagai mata pencarian utama, luas areal perkebunan sawit di 

Kecamatan Tebas menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas tahun 2019 

di Kecamatan Tebas memiliki luas lahan perkebunan sawit sebesar 9,820 ha dengan 

jumlah produksi 10,002 ton/tahun dengan nilai produktivitas 1,12% pertahun, pada 

tahun 2020 luas lahan untuk perkebunan sawit sedikit bertambah yaitu 10,254 ha 

dengan jumlah produksi 11,520 ton/tahun dengan nilai produktivitas 1,12 % per 

tahunan tahun 2021 adalah 12,052 ha dan jumlah produksi kelapa sawit pada tahun 

2021 adalah 19,628 ton/tahun dengan produktivitas tahun 2021 adalah 1,62% 

pertahunnya. Pendapatan merupakan salah satu indikator dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga. Pendapatan didapatkan dari selisih antara penerimaan 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Semakin rendah biaya yang dikeluarkan, 

semakin tinggi pendapatan yang didapat, sehingga tingkat kesejahteraan juga 

meningkat dan sebaliknya semakin tinggi biaya yang dikeluarkan semakin rendah 

pendapatan yang didapat dan tingkat kesejahteraan juga menurun. Kesejahteraan 

merupakan tujuan akhir dari proses pembangunan suatu daerah. Pendapatan menjadi 

salah satu indikator tercapainya kesejahteraan disuatu rumah tangga. Penelitian ini 

mencoba menganalisis tentang keterkaitan pendapatan dan tingkat kesejahteraan 

rumah tangga petani sawit swadaya. Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai “Tingkat Kesejahteraan Keluarga Petani Sawit 

Swadaya di Kecamatan Tebas”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana tingkat kesejahteraan petani sawit swadaya Kecamatan Tebas 

Kabupaten Sambas? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Menganalisis tingkat kesejahteraan 

Petani Sawit di Kecamatan Tebas termasuk sebagai petani yang sejahtera. 

 


